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ABSTRAK

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos limbah kotoran ternak dalam 
meningkatkan daya dukung lingkungan dan biomassa tanaman kacang hijau varietas Vima 1 pada tanah 
Vertisol. Penelitian ini menggunakan rancangan petak terpisah yang petak utamanya adalah jenis kompos 
dengan 3 level yakni kompos kotoran ayam, kompos kotoran sapi, dan kompos slurry biogas kotoran sapi. 
Anak petak berupa dosis dengan 4 level yakni 0, 15, 30, dan 45 ton/ha.  Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kompos slurry biogas kotoran sapi 45 ton/ha secara nyata memberikan nilai tertinggi kandungan P 
total, K tersedia, C organik, jumlah koloni bakteri tanah, serta hasil biji, berat biomasa, efisiensi penggu-
naan air (EPA), dan efisiensi penggunaan pupuk (EPP). Pemberian slurry biogas kotoran sapi dengan dosis 
tersebut menghasilkan berat biji 1,77 ton/ha, berat biomasa per tanaman 76,1 gram,  EPA 0,0113 kg/liter, 
dan EPP 0,06 kg/kg. Seluruh ukuran produktivitas tanah dan tanaman juga secara nyata lebih tinggi pada 
perlakuan pemberian kompos daripada tanpa pemberian kompos. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pemberian kompos kotoran ternak meningkatkan daya dukung lingkungan dan peningkatan paling 
tinggi terjadi pada perlakuan 45 to/ha  slurry biogas.

kata kunci: kompos kotoran ternak, daya dukung lingkungan, kacang hijau

ABSTRACT

 This research was designed to study the effect of animal waste compost rates and sources on crop 
yield and biomass of Vima 1 mungbean and the environmental carrying capacity of Vertisols.  This is an 
experimental study based on a split plot design. The main plots were kinds of compost with three levels 
namely: chicken manure, cattle manure, and cattle biogas slurry. The subplots were rates of compost with 
four levels namely: 0, 15, 30, and 45 ton/ha.  Results showed that cattle biogas slurry compost treatment 
45 ton/ha gave the highest soil total P, available K, organic C, bacteria colony number, and crop yield and 
biomass. This slurry compost rate resulted in crop yield, crop biomass, EPA, and EPP of 1,77 ton/ha, 76,1 
gram/plant, 0,0113 kg/liter, and 0,06 kg/kg, respectively. Also, all these measurements were significantly 
higher under compost than no compost treatments. It is then concluded that the environmental carrying 
capacity on soil were improved by animal waste compost treatments and the highest was obtained with the 
application of 45 ton/ha cattle biogass slurry. 

keywords: animal waste compost, environmental carrying capacity, mungbean 

I. PENDAHULUAN

Limbah didefinisikan sebagai  sisa atau buangan 
dari suatu usaha dan atau kegiatan manusia 

(PP No. 18/1999 Jo.PP 85/199). Hampir 

semua kegiatan manusia akan menghasilkan 
limbah.  Limbah tersebut sering kali dibuang 
ke lingkungan, sementara jumlah limbah yang 
dihasilkan terus meningkat seiring dengan 
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pertambahan penduduk dan kemajuan teknologi 
serta perekonomian. Ketika mencapai jumlah 
atau konsentrasi tertentu, limbah yang dibuang 
ke lingkungan dapat menimbulkan dampak 
negatif bagi lingkungan.

Limbah peternakan dan pertanian, bila tidak 
dimanfaatkan akan menimbulkan dampak bagi 
lingkungan berupa pencemaran udara, air dan 
tanah, menjadi sumber penyakit, dapat memacu 
peningkatan gas metan dan juga gangguan 
pada estetika dan kenyamanan. Penelitian Hanif  
(2010) menyatahkan bahwa 1 ekor sapi dengan 
bobot 450 kg dapat menghasilkan feses dan 
urin lebih kurang 25 kg/ekor. Sektor peternakan 
merupakan salah satu penyebab utama 
pemanasan global sekitar 18 persen lebih besar 
dari sumbangan sektor transportasi dunia yang 
menyumbang sekitar 13,1 persen (FAO, 2006 
dalam Artiana, dkk. 2016).  Hasil penelitian Nulik 
dkk. (2012) melaporkan bahwa satu ekor ayam 
pedaging  menghasilkan kotoran berkisar antara 
0,1–0,15 kg/ekor/hari dengan BK 25 persen 
atau setara dengan 9,12–13,68 kilogram pupuk 
organik/ekor/tahun. Untuk ternak sapi potong 
yang dipelihara dengan sistem dikandangkan  
satu  ekor  menghasilkan kotoran  berkisar 8–15 
kg/ekor/hari dengan berat kering (BK) 20 persen 
atau 2,9–5,5 ton/tahun atau setara 0,58–1,1 
ton pupuk organik sehingga akan mengurangi 
penggunaan pupuk anorganik dan mempercepat 
proses perbaikan lahan.

Daur ulang limbah ternak mempunyai 
peranan penting dalam mencegah terjadinya 
pencemaran lingkungan. Limbah ternak sebagai 
hasil akhir dari usaha peternakan memiliki 
potensi untuk dikelola menjadi pupuk organik 
seperti kompos yang dapat dimanfaatkan 
untuk meningkatkan daya dukung lingkungan, 
meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan 
pendapatan petani dan mengurangi dampak 
pencemaran terhadap lingkungan (Okoroafor, 
dkk., 2013).  Pemberian berbagai jenis kompos 
limbah padat kotoran ternak dapat memperbaiki 
sifat fisik, kimia dan biologi tanah Vertisol 
dan meningkatkan daya dukungnya lingkungan 
sehingga pemanfaatanya sebagai lahan pertanian 
akan dapat meningkatkan produksi tanaman. 
(Suwahyono, 2011 dan Mulyono, 2015).  

Daya dukung lingkungan hidup sesuai 
dengan UU no. 32 tahun 2009 Tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan  
Hidup adalah kemampuan lingkungan hidup  
untuk mendukung perikehidupan manusia, 
makhluk hidup lain, dan keseimbangan 
antar keduanya. Dampak negatif dari usaha  
peternakan yakni dapat menimbulkan pencemaran 
lingkungan berupa pencemaran tanah, air dan 
udara yang berpotensi mengganggu kesehatan 
ternak itu sendiri dan manusia. Dampak positif 
limbah ternak merupakan salah satu bahan 
andalan dan potensial untuk membuat pupuk 
organik guna pemenuhan kebutuhan pupuk. 
Pemanfaatan limbah ternak menjadi pupuk 
organik dapat mengurangi dampak pencemaran 
terhadap lingkungan dan meningkatkan 
daya dukung lingkungan melalui perbaikan 
sumberdaya lahan. 

Efektivitas bahan organik dalam kaitannya 
dengan perbaikan sifat-sifat tanah bergantung 
pada kualitas bahan organik itu sendiri. Kualitas 
bahan organik tercermin dari kandungan 
senyawa kimia antara lain berupa N, P, K, 
C, polifenol dan lignin. Oleh karena itu untuk 
meningkatkan kualitas bahan organik tersebut 
diperlukan upaya pengomposan, pemberian 
sisa residu tanaman dan pemberian sumber 
bahan organik lainnya dari berbagai sumber 
(Muyassir, dkk., 2012). Pemberian pupuk 
organik dari kotoran ternak 5 ton/ha telah 
menghasilkan N, P dan K, dengan besarnya 
serapan nutrisi yaitu 1,850, 0,418 dan 2,374 g/
tanaman, dan hasil jagung manis yang diperoleh 
sebesarnya 356,36 g/tanaman atau 15,21 ton/
ha (Marlina, dkk., 2017). Pemberian pupuk 
organik dari kotoran ternak pada tingkat 150 
dan 300 kg N/ha akan menghasilkan 81,93 dan 
85,98 persen pengembalian N, dan memberikan 
tinggi tanaman tertinggi dan jumlah hasil panen 
tomat tertinggi (Oyewole, dkk., 2012). 

Tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.) 
juga mampu memfiksasi nitrogen bebas dari 
udara, sehingga dapat menghemat konsumsi 
pupuk nitrogen. Menurut Sarjito dan Hartanto 
(2007) keberadaan kacang-kacangan mampu 
manambah nitrogen sebanyak 84 kg N 
hingga 160 kg N, bergantung pada kondisi 
lingkungannya. Tanah yang dikehendaki 
tanaman kacang hijau adalah tanah bertekstur 
liat berlempung atau tanah lempung yang banyak 
mengandung bahan organik (Rukmana, 2004). 
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Nitrogen merupakan unsur yang terkandung 
dalam pupuk urea dan pupuk kandang maupun 
organik dapat menyumbangkan sejumlah hara 
nitrogen guna pertumbuhan tanaman, terutama 
tajuk tanaman (Lehar, 2012).  Secara umum 
unsur nitrogen diserap oleh tanaman dalam 
bentuk ion NO3

– dan NH4
+ yang masuk menjadi 

gas amino dan protein.  Ada juga bentuk 
nitrogen namun hanya dalam tanah mineral, 
yaitu nitrogen organik, yang bersimbiosis atau 
berinteraksi dengan humus tanah, sementara 
itu nitrogen amonium dapat diikat oleh mineral 
lempung tertentu, dan amonium anorganik 
dapat larut.  Didalam tanah nitrogen sangat sulit 
sekali ditemukan karena nitrogen  memiliki sifat 
yang sangat mudah larut dalam air (Havlin, dkk., 
2005).

Roekel, dkk. (2015) melaporkan bahwa 
faktor utama yang mempengaruhi potensi 
hasil kacang-kacangan tergantung pada 
tingkat akumulasi biomasa dan memperluas 
periode pengisian biji yang efektifi yaitu tidak 
membatasi nutrisi tanaman, terutama nitrogen.  
Shuang, dkk. (2017) mendefinisikan efisiensi 
penggunaan nitrogen  sebagai total produksi 
tanaman per unit nitrogen yang diserap.  Hasil 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
penggunaan kompos sisa biogas (Slurry) 20 ton/
ha pada tanah Ultisol memberikan hasil tertinggi 
pada tanaman kedelai yakni 1,083 ton/ha dan 
penggunaan pupuk kandang  sapi 20 ton/ha 
pada tanaman kedelai  mampu memberikan 
hasil biji 1,21 ton/ha (Refliaty, dkk., 2011).

II. METODOLOGI

Penelitian ini telah dilaksanakan pada lahan 
petani di Kelurahan Naibonat,  Kecamatan 
Timur, Kabupaten Kupang pada bulan Juni–
Agustus  2016. Bahan-bahan  yang digunakan 
adalah limbah padat kotoran sapi, kotoran ayam 
dan Slurry biogas kotoran sapi, sekam padi, 
dedak, hijauan segar tanaman legume, gula, 
EM4, air, benih kacang hijau varietas Vima 1, 
tali rafia, BBM, plastik kemasan, kertas label, 
dan lain-lain. Alat yang digunakan adalah hand 
traktor, mesin pompa air, selang, cangkul, 
sekop, linggis, parang, kayu, kawat duri, meter 
roll, ember, gembor, gelas ukur, timbangan 
gantung, timbangan analitik, bor  tanah, ring 
sampel, oven, hand sprayer, dan lain-lain.

Penelitian ini menggunakan rancangan 
petak terpisah (Split Plot Design), dimana 
petak utamanya adalah jenis kompos dengan 
3 level yaitu : A = kompos kotoran ayam, B = 
kompos kotoran sapi dan C = kompos limbah 
padat biogas kotoran sapi. Anak petak adalah 
dosis kompos dengan 4 level yaitu: D0 = tanpa 
pemberian kompos (kontrol), D1 = 15 ton/ha, 
D2 = 30 ton/ha, D3 = 45 ton/ha. Perlakuan yang 
dicobakan menjadi 12 perlakuan dan 3 ulangan 
sehingga diperoleh 36 petak pelakuan. 

Data hasil penelitian dianalisis dengan 
menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) 
untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang 
diberikan. Bila terdapat pengaruh dari perlakuan 
yang diturunkan, maka akan dilanjutkan dengan 
uji Duncan (5 persen) untuk melihat perbedaan 
antar perlakuan yang diberikan. Pengamatan 
: (i) peubah yang diamati untuk menilai daya 
dukung adalah sifat fisik (kemantapan agregat 
tanah), sifat kimia (pH, N, P, K, C-Organik) 
dan sifat biologi (jumlah koloni bakteri); (ii) 
pengamatan pada tanaman kacang hijau adalah 
hasil tanaman (jumlah polong, jumlah biji per 
polong, berat biji pertanaman dan biomasa 
tanaman); (iii) efisiensi penggunaan air (EPA); 
dan (iv) efisiensi penggunaan pupuk (EPP).

Penghitungan EPA  menggunakan rumus :

keterangan :
ETo  = Eo x K pan

Eo  = Evaporasi

K pan = Nilai Kc pada fase pertumbuhan 

    tanaman

ETm  = Evapotranspirasi maksimum

ETm  = ETo x Kc mm/hari

Penghitungan EPP  menggunakan 
rumus :

      

Aplikasi pupuk organik kompos kotoran 
ternak dilakukan 1 minggu sebelum tanam 
dengan cara disebar dan dicampur merata di 
petak percobaan, kemudian disiram setiap sore 
agar cepat mengalami penguraian.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pengaruh Perlakuan Kompos terhadap 
Kemantapan Agregat 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
interaksi antara jenis dan dosis kompos kotoran 
ayam, kotoran sapi dan Slurry biogas kotoran 
sapi berpengaruh tidak nyata (α˂0,05) terhadap 
kemantapan agregat  Vertisol. Perlakuan jenis 
pupuk kompos yang ditempatkan pada petak 
utama (PU) dan perlakuan dosis kompos yang 
ditempatkan pada anak petak (AP) berpengaruh 
sangat nyata (α˃0,01) terhadap perbaikan 
kemantapan agregat Vertisol. 

Kemantapan agregat Vertisol setelah perlakuan 
kompos kotoran ternak mengalami  peningkatan 
(Tabel 1).  Hal ini diduga karena bahan organik 
yang diberikan kedalam tanah mampu mengikat 
butiran-butiran tanah dan memantapkan 
agregatnya. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Junaedi dan Arsyad (2010), bahwa bahan 
organik dapat memperbaiki agregat tanah seiring 
dengan bertambahnya bahan organik tersebut. 
Bahan organik mempunyai peranan penting 
dalam menentukan kemantapan agregat tanah. 

Kemantapan agregat tanah dipengaruhi oleh 
kandungan C-Organik tanah. Semakin tinggi 
dosis yang diberikan, semakin tinggi kandungan 
C-Organik tanah mengakibatkan tanah tersebut 
porous, daya menyimpan air semakin kuat 
(Lehar, dkk., 2016). Perubahan kemantapan 
agregat tanah setelah perlakuan jenis kompos 
limbah padat kotoran ternak dapat dilihat dalam 
Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian 
bahan organik kompos kotoran ternak dapat 
meningkatkan kemantapan agregat tanah. 
Hal ini diduga karena kompos yang telah 
terdekomposisi dapat mengikat butir-butir 

tanah yang dapat menyebabkan tanah menjadi 
gembur, semakin banyak agregat tanah yang 
terbentuk dan semakin mantap.    

Hal ini sejalan dengan pendapat Hanafiah 
(2014) dan Zulkarnain, dkk. (2013) bahwa bahan 
organik yang ditambahkan ke tanah mengalami 
proses dekomposisi dan menghasilkan substansi 
organik yang berperan sebagai perekat dalam 
proses agregasi tanah. Humus mempunyai 
gugus fungsional yang bermuatan negatif dan 
dapat berikatan dengan partikel tanah yang 

Tabel 1.   Pengaruh Perlakuan Dosis Kompos Limbah Padat Kotoran Ternak terhadap Kemantapan 
Agregat Tanah Vertisol

Keterangan :   Angka-angka yang diikuti oleh yang huruf yang sama pada kolom yang  sama berbeda 
tidak nyata pada uji Duncan taraf 5 persen

Tabel 2.   Uji Lanjut  Pengaruh Perlakuan Jenis Kompos Limbah Padat Kotoran Ternak pada Semua 
Dosis terhadap Kemantapan Agregat Tanah Vertisol

Keterangan :   Angka-angka yang diikuti oleh yang huruf yang sama pada kolom yang  sama berbeda 
tidak nyata pada uji Duncan taraf 5 persen
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bermuatan positif, membentuk agregat tanah 
dan menjadikan agregat tanah menjadi semakin 
mantap, meningkatkan infiltrasi sehingga aliran 
permukaan dan erosi diperkecil. 

Dalam hubungannya dengan sifat fisika 
tanah, bahan organik berupa pupuk kandang dan 
kompos dapat berperan dalam pembentukan 
agregat tanah yang lebih mantap. Hal ini terjadi 
karena pemberian bahan organik menyebabkan 
adanya gum polisakarida yang dihasilkan bakteri 
tanah (Muyassir, dkk., 2012).

3.2. Pengaruh Perlakuan Kompos terhadap 
Sifat Kimia Vertisol

3.2.1. Nitrogen (N)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
tidak adanya interaksi antara jenis dan dosis 
pupuk kompos kotoran ayam dan kotoran 
sapi terhadap kadar nitrogen (N) dalam tanah 
Vertisol. Pengaruh perlakuan dosis kompos 
terhadap kadar nitrogen dalam Vertisol (Tabel 3). 

Perlakuan dosis kompos 45 ton/ha (D3) 
memberikan hasil tertinggi terhadap peningkatan 
prosentase kadar N-Total dalan Vertisol dibanding- 
kan dengan dosis lainnya yakni 0,143 persen 
(Tabel 3). Hal ini diduga karena semakin 
tinggi dosis, meningkat pula bahan organik 
yang disuplai kedalam tanah sehingga dapat 
meningkatkan akivitas mikroorganisme pengurai 
dan penyemat Nitrogen yang pada akhirnya 
meningkatkan kandungan hara nitrogen dalam 
tanah. 

Lehar (2012), menyatakan bahwa tanah-
tanah yang sangat miskin unsur hara sangat 
baik dipupuk dengan pupuk organic, karena 
semakin tinggi kandungan C-Organik tanah 
mengakibatkan tanah tersebut porous, 
daya menyimpan air semakin kuat. Lebih 

lanjut Pujisiswanto dan Pangaribuan (2008), 
menyatakan bahwa meningkatnya dosis pupuk 
organik dapat meningkatkan konsentrasi hara 
dalam tanah, terutama N, P, K serta unsur hara 
mikro lainnya. Pemberian pupuk organik dari 
kotoran ternak 5 ton/ha telah menghasilkan 
N, P dan K, dengan besarnya serapan nutrisi 
yaitu 1,850, 0,418 dan 2,374 g/tanaman, dan 
hasil jagung manis yang diperoleh sebesarnya 
356,36 g/tanaman atau 15,21 ton/ha (Marlina, 
dkk., 2017).  

3.2.2. Fosfor (P)  

Hasil analisis ragam menunjukkan terdapat 
interaksi antara jenis dan dosis kompos) 
terhadap kandungan hara P-Tersedia dalam 
tanah Vertisol. Pada dalam Tabel 4 diatas 
menunjukkan bahwa, pada semua jenis kompos 
kandungan P-Tersedia Vertisol meningkatnya 
seriring meningkatnya dosis aplikasi dan jenis 
kompos Slurry biogas kotoran sapi dengan 
dosis 45 ton/ha memberikan hasil tertinggi 
terhadap kandungan P-Tersedia pada Vertisol 
sebesar 91,29 ppm. Hal ini diduga karena 
bahan organik dalam kompos yang diberikan 
memiliki kandungan hara P yang cukup tersedia 
sehingga dapat meningkatkan kandungan hara 
P-Tersedia dalam tanah Vertisol. 

Hal ini sejalan dengan pendapat   
Pujisiswanto dan Pangaribuan (2008), bahwa 
meningkatnya dosis pupuk organik dapat 
meningkatkan konsentrasi hara dalam tanah 
terutama N, P, K. Selanjutnya Utami, dkk. (2014) 
serta Hidayati dan Armaini (2015) menyatakan 
bahwa Slurry biogas kaya akan unsur hara 
seperti Nitrogen, fosfor dan material organik 
yang bernilai lainnya. Pemberian limbah padat 
biogas juga mampu meningkatkan nilai pH, 
C-Organik dan N-Total, P-Tersedia, K-Tersedia 
dalam tanah. Afif, dkk. (2014) melaporkan bahwa 

Tabel 3. Pengaruh Perlakuan Dosis Kompos terhadap Kadar Nitrogen dalam Vertisol

Keterangan :  Angka-angka yang diikuti oleh yang huruf yang sama pada kolom yang  sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata pada uji Duncan taraf  5 persen.
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efek pemberian kotoran sapi, kotoran ayam 
dan slurry biogas dapat diperoleh P Tersedia, 
K-Tersedia yang tinggi dalam tanah, sehingga 
meningkatkan berat biji per hektar lebih tinggi 
yaitu 1,84 ton/ha dibandingkan dengan pupuk 
kandang kambing dan tanpa pemupukan.

Pupuk fosfor yang diperoleh dari bahan 
organik kotoran hewan memiliki sifat yang 
alami dan tidak merusak tanah. P Tersedia juga 
diperoleh dari sisa-sisa bahan organik dalam 
tanah yang apabila diberikan tambahan bahan 
organik dari luar akan meningkatkan nilai pH, 
C-Organik dan N-Total, P Tersedia, K-Tersedia 
dan secara tidak langsung berfungsi untuk 
meningkatkan daya tahan terhadap air, aktivitas 
mikrobiologi tanah, nilai kapasitas tukar kation 
dan memperbaiki struktur tanah (Djazuli dan 
Pitono, 2009).  Pemberian berbagai dosis pupuk 
kandang ayam dan sapi yang terbaik yaitu 
dengan pemberian dosis pupuk kandang 5 ton/
ha  akan meningkatkan ketersediaan N-Total, P 
Tersedia, K-Tersedia yang dapat meningkatkan 
tinggi tanaman pada minggu ke-16, jumlah daun, 
jumlah anakan dengan persentase kenaikan 
96,71 persen, dan berat basah rimpang sebesar 
163,15 persen (Yuliana, dkk., 2015).

3.2.3. Kalium (K) 

Hasil analisis ragam pengaruh perlakuan 
terhadap kandungan unsur hara kalium (K) 
dalam Vertisol menunjukkan terdapat interaksi 
antara jenis dan dosis kompos kotoran ternak 
terhadap peningkatan unsur hara K dalam 
Vertisol. Adanya Interaksi antara jenis dan dosis 
terhadap kandungan kalium (K) dalam tanah 
Vertisol menunjukkan bahwa semakin tinggi 
dosis kompos yang diaplikasikan, meningkat 
pula kandungan unsur hara kalium (K) (Tabel 
5). Interaksi antara  jenis kompos Slurry biogas 
kotoran sapi dengan dosis 45 ton/ha memberikan 
hasil terbaik terhadap peningkatan unsur hara 
Kalium (K) Vertisol yakni 1,22 me/100 g. Hal ini 
diduga karena  meningkatnya jumlah  bahan 
organik  yang diaplikasikan ke tanah mampu 
meningkatkan aktivitas dekomposer dalam 
tanah untuk mendekomposisikan bahan organik 
menjadi unsur hara seperti Kalium (K) yang 
tersedia dalam tanah. Kandungan K tersedia 
yang ada pada tanah Vertisol pada umumnya 
rendah sebab sebagian besar terfiksasi pada 
mineral liat (Kaya, 2014).

Umumnya kadar kalium total tanah cukup 
tinggi diperkirakan mencapai 2,6 persen dari total 
berat tanah tetapi yang tersedia cukup rendah. 

Tabel 5.  Interaksi antara Jenis dan Dosis Kompos Kotoran Ternak terhadap Kadar Kalium (K) 
(me/100 g) dalam tanah Vertisol.

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh yang huruf kecil yang sama pada baris yang sama 
dan huruf besar pada kolom yang  sama menunjukkan tidak berbeda nyata  pada 
uji Duncan taraf 5 persen. 

Tabel 4.  Interaksi Antara Jenis dan Dosis Kompos Kotoran Ternak terhadap Kandungan  
P-Tersedia dalam Tanah Vertisol (ppm).

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada baris yang sama dan 
huruf besar yang sama pada kolom yang  sama tidak berbeda nyata pada  uji Duncan taraf 
5 persen. 
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Kalium diserap oleh tanaman dalam jumlah yang 
cukup besar. Oleh karena itu apabila kalium di 
dalam tanah dan yang berasal dari air irigasi 
dan tambahan bahan organik dari luar tidak 
mencukupi untuk pertumbuhan, maka tanaman 
akan menderita karena kekurangan kalium 
dan produksinya akan sangat rendah (Hidayati 
dan Armaini, 2015). Untuk meningkatkan 
ketersediaan kalium di dalam tanah dan efisiensi 
penyerapan kalium oleh tanaman, maka tindakan 
pemupukan sangat diperlukan. Pemupukan yang 
dilakukan sangat efektif apabila dilakukan 
dengan cara pengelolaan hara terpadu yaitu 
dengan menerapkan pemupukan anorganik 
yang dipadukan dengan pemberian pupuk organik 
(Kaya, 2014).

Menurut Hanafiah (2014) dan Zulkarnain, 
dkk. (2013) menyatakan bahwa kandungan K 
dalam tanah tergantung dari bahan induknya 
dan derajat pelapukan tanah. Selanjutnya 
Adinugraha (2004) menyatakan bahwa tanah 
Vertisol ini bermasalah karena kandungan K 
tersedia yang rendah sebab sebagian besar 
terfiksasi pada mineral liat. Agar pemberian 
pupuk K efisien, perlu diberikan bersama dengan 
pupuk ammonium (NH4), memperbanyak bahan 
organik seperti kompos dan pupuk kandang, 
karena akan bersifat sebagai buffer/penyangga 
yang berfungsi mengurangi daya mengembang 
atau mengkerut pada tanah. 

3.2.3. C-Organik 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
adanya interaksi antara jenis dan dosis kompos 
kotoran ayam, kotoran sapi  dan Slurry  biogas  
kotoran  sapi   terhadap   terhadap kandungan 
C-Organik Vertisol (Tabel 6). Pengaruh perlakuan 
jenis dan dosis kompos menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan kadar C-Organik pada 
setiap dosis aplikasi. Interaksi antara jenis 
kompos Slurry biogas kotoran sapi dengan 

dosis 45 ton/ha memberikan hasil tertinggi 
terhadap peningkatan kandungan C-Organik 
yakni 5,85 persen. Peningkatan kandungan 
C-Organik dalam tanah Vertisol ini diduga karena 
meningkatnya bahan organik dan mineral yang 
diberikan ke dalam tanah serta tingginya kadar 
C-Organik dalam kompos tersebut. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Hanafiah 
(2014), bahwa bahan organik tanah adalah 
kumpulan beragam senyawa-senyawa organik 
yang sedang atau yang telah mengalami proses 
dekomposisi dan penting dalam menentukan  
kesuburan tanah, baik secara fisik, kimia 
maupun biologi. Safuan dan Bahrun (2012) 
menyatakan bahwa bahan organik merupakan 
sumber cadangan unsur hara N, P, K dan S 
serta unsur hara mikro (Fe, Cu, Mn, Zn, B, Mo, 
Ca) akan dilepaskan secara berlahan–lahan 
melalui proses dekomposisi dan mineralisasi 
untuk mendukung pertumbuhan tanaman.  Lebih 
lanjut Lesmana, 2012 dikutip dari Darliana, 
2009 menyatakan bahwa bahan organik sangat 
menentukan interaksi  antara komponen abiotik 
dan biotik dalam ekosistem tanah. 

Menurut Zulkarnain, dkk. (2013) menjelaskan 
bahwa kandungan C-Organik  tersebut  termasuk  
dalam  kategori sangat  tinggi  (C ˃ 5,00 persen).  
Peningkatan kadar C-Organik dalam tanah 
dapat ditempuh dengan pemberian pupuk 
organik. Semakin besar pupuk organik yang 
ditambahkan ke dalam tanah, semakin besar 
peningkatan kandungan C-Organik dalam tanah. 

3.3. Pengaruh Perlakuan Kompos Terhadap 
Jumlah Koloni Bakteri 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
adanya interaksi antara jenis dan dosis 
kompos kotoran ternak terhadap jumlah koloni 
bakteri dalam tanah Vertisol (Tabel 7). Tabel 
tersebut menjelaskan bahwa terdapat interaksi 

Tabel 6.   Interaksi antara Jenis dan Dosis Kompos Kotoran Ternak terhadap Kandungan C-Organik 
(% C) dalam Tanah Vertisol

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh yang huruf kecil yang sama pada baris yang sama 
dan huruf besar pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata  pada uji 
Duncan taraf 5 persen.
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antara jenis dan dosis kompos kotoran ternak 
terhadap jumlah koloni bakteri. Semakin banyak 
bahan organik yang diberikan ke tanah, akan 
menjadi media yang baik untuk tumbuh dan 
berkembangnya mikroorganisme pengurai ter-
utama bakteri, sehingga aplikasinya pada tanah 
mempu meningkatkan jumlah koloni bakteri 
dalam tanah.   

Koloni bakteri adalah sekumpulan dari bakteri- 
bakteri yang sejenis yang mengelompok menjadi 
satu dan membentuk suatu koloni-koloni (Fitri 
dan Yasmin, 2011). Kebutuhan kehidupan 
bakteri dibagi menjadi dua, yaitu kebutuhan 
nutrisi atau kimia dan kebutuhan lingkungan. 
Contoh dari kebutuhan nutrisi misalnya sumber 
energy, karbon, nitrogen, sulfur, fosfor, besi, faktor 
pertumbuhan organic dan vitamin. Sementara 
untuk faktor lingkungan adalah oksigen, 
karbondioksida, suhu, konsentrasi ion hidrogen, 
kelembaban dan kekeringan, cahaya, efek osmotik, 
stres mekanik dan sonik (Agus, dkk., 2014).  

Bahan organik tanah berada pada kondisi yang 
dinamik sebagai akibat adanya mikroorganisme 
tanah yang memanfaatkannya sebagai sumber 
energi dan karbon. Nitrogen dibutuhkan 
untuk pembuatan nitrogen dan juga Asam 
Deoksiribonukleat (DNA) dan Asam Ribonukleat 
(RNA) dimana nitrogen ini dapat diperoleh dari 
bahan anorganik seperti nitrat dan nitrit serta dari 
bahan organik seperti asam amino. Sementara 
sulfur yang diperlukan bakteri untuk sisntesis 
asam amino seperti metionin dan sistein serta 
vitamin seperti B1 dan biotin (Haiba, dkk., 2014).   

Lehar (2012) menyatakan bahwa bahan 
organik merupakan bahan-bahan yang dapat 
diperbaharui, didaur ulang, dirombak oleh 

bakteri-bakteri tanah menjadi unsur yang dapat 
digunakan oleh tanaman tanpa mencemari 
tanah dan air. Selanjutnya bahan organik itu juga 
akan menjadi makanan bagi bakteri ataupun 
memperbanyak diri yang didukung oleh lingkungan 
sekitarnya. Beberapa kelompok bakteri yang 
mampu menghasilkan enzim kitinase untuk 
menguraikan zat kitin seperti Aeromonas sp, 
Bacillus, Vibrio harveyi (Budiani, dkk., 2004). 

3.4. Pengaruh Perlakuan Kompos Kotoran 
Ternak terhadap Hasil Tanaman

3.4.1. Jumlah Polong 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
tidak terjadi interaksi antara jenis dan dosis 
kompos terhadap jumlah polong kacang hijau 
varietas Vima 1. Perlakuan dosis kompos kotoran 
ternak terhadap jumlah polong ditunjukkan dalam 
Tabel 8. Semakin meningkat dosis aplikasi 
kompos, meningkat pula jumlah polong yang 
dihasilkan kacang hijau varietas Vima 1. 

Perlakuan dosis kompos kotoran ternak 45 
ton/ha memberikan hasil tertinggi yakni 33,11 
polong pertanaman seperti ditunjukkan dalam 
Tabel 9.  Hal ini diduga karena pupuk organik 
kompos kotoran ternak yang diaplikasikan ke 
tanah Vertisol mampu meningkatkan kandungan 
unsur hara esensial yang dibutuhkan oleh 
tanaman untuk pertumbuhannya. Lehar, dkk. 
(2016) menyatakan bahwa bahan organik 
dari pupuk kandang yang dibenamkan dalam 
tanah setelah diuraikan oleh mikroorganisme 
tanah akan menghasilkan senyawa-senyawa 
tertentu yang disintesa menjadi zat pengatur 
tumbuh seperti auksin, giberelin dan sitokinin, 
di mana zat-zat tersebut sangat berperan dalam 
pertumbuhan maupun hasil tanaman.  

Tabel 7.   Interaksi antara Jenis dan Dosis Kompos Kotoran Ternak terhadap Jumlah Koloni Bakteri 
(NPM/g).

Keterangan :  Angka-angka yang diikuti oleh yang huruf kecil yang sama pada baris yang sama dan 
huruf besar pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata  pada uji Duncan 
taraf 5 persen.
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Selanjutnya Hanafiah (2014) menyatakan 
bahwa unsur hara N berfungsi untuk memperbaiki 
pertumbuhan vegetatif tanaman dan Fosfor 
(P) berperan penting dalam mempercepat 
pertumbuhan akar semai, mempercepat serta 
memperkuat pertumbuhan tanaman muda menjadi 
tanaman dewasa, mempercepat pembentukan 
bunga buah dan pemasakan biji. 

3.4.2. Jumlah Biji Per Polong

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 
tidak terjadi interaksi antara jenis dan dosis 
pupuk organik kompos kotoran ternak terhadap 
jumlah biji kacang hijai  per polong. Pengaruh 
perlakuan dosis kompos terhadap jumlah biji 
per polong kacang hijau varietas Vima 1  
ditunjukkan dalam Tabel 9. Semakin meningkat 
dosis kompos yang diberikan ke dalam tanah, 
meningkat pula jumlah biji per polong. Hal ini 
diduga karena kompos yang diberikan dapat 
meningkatkan ketersediaan unsur hara yang 
dibutuhkan oleh tanaman terutama unsur hara 
Fosfor, Ca dan Mg yang dibutuhkan untuk 
pembentukan bunga buah dan biji.

Mulyadi (2012) menyatakan bahwa unsur hara 
Ca dan Mg penting untuk proses pembentukan 

Tabel 8.   Pengaruh Perlakuan Dosis Kompos 
Kotoran Ternak terhadap Jumlah Polong 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh 
huruf yang sama pada kolom dan 
baris yang sama menunjukkan 
tidak berbeda berbeda nyata 
pada uji Duncan taraf 5 persen

polong, karena pada saat pembentukan polong 
tanaman akan membutuhkan fotosintat dalam 
jumlah yang banyak. Mg merupakan komponen 
klorofil yang berperan dalam proses fotosintesis 
yang hasilnya digunakan untuk pembentukan 
polong.

Hanafiah (2014) dan Lehar, dkk. (2016) 
menyatakan bahwa pupuk kandang seperti 
kompos kotoran ternak sebagai limbah ternak 
banyak mengandung unsur hara makro seperti 
N, P, K dan Air (H2O). Meskipun jumlahnya tidak 
banyak, dalam limbah ini juga terkandung unsur 
hara mikro (Ca, Mg, Cu, Mn, dan Bo), sehingga 
aplikasinya ke tanah akan meningkatkan kesuburan 
tanah dan produksi tanaman. 

3.4.3. Berat Biji Pertanaman 

Hasil analisis ragam terdapat interaksi antara 
jenis dan dosis kompos berpengaruh terhadap 
berat biji pertanaman (Tabel 10). Interaksi antara 
jenis dan dosis kompos menunjukkan bahwa, 
berat biji pertanaman bertambah seiring dengan 
meningkatnya dosis perlakuan dan dosis 45 ton/
ha memberikan hasil terbaik yakni 12,2 gram 
untuk jenis kompos kotoran ayam, 10,50 gram 
untuk kompos kotoran sapi dan 14,23 gram 
untuk kompos Slurry biogas kotoran sapi. Jenis 

Tabel 9. Pengaruh Perlakuan Dosis Kompos 
terhadap Jumlah Biji Per Polong 

Keterangan :   Angka-angka yang diikuti oleh 
huruf yang sama pada kolom dan 
baris yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata pada uji 
Duncan taraf 5 persen

Tabel 10. Interaksi Antara Jenis dan Dosis Kompos Kotoran Ternak terhadap Berat Biji Kacang 
Hijau Varietas Vima 1 Pertanaman (gr)

Keterangan :   Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada baris yang sama dan huruf 
besar pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Duncan 
taraf 5 persen
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kompos Slurry biogas kotoran sapi memberikan 
berat biji tertinggi terhadap berat biji kacang 
pertanaman.  

Limbah padat biogas (Slurry) dapat 
meningkatkan produksi tanaman karena 
mengandung berbagai unsur hara yang 
dibutuhkan oleh tanaman seperti unsur Fosfor 
dan Kalium yang berfungsi sebagai bahan 
mentah untuk pembentukan sejumlah protein 
tertentu, karbohidrat yang membantu asimilasi, 
dan mempercepat pembungaan, pemasakan 
biji, dan buah (Cahyono, 2007 dan Barus dkk., 2014).

3.4.4. Biomassa Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak adanya 
interaksi antara jenis dan dosis kompos terhadap 
biomassa tanaman. Pengaruh dosis kompos 
terhadap biomassa tanaman kacang hijau di 
tunjukkan dalam Tabel 11. Data dalam tabel di 
bawah menunjukkan bahwa semakin tinggi 
dosis kompos kotoran ternak yang diaplikasikan 
pada tanah Vertisol, semakin meningkat pula 
biomassa tanaman. Meningkatnya biomassa 
tanaman kacang hijau varietas Vima 1 diduga 
karena bahan organik dalam kompos yang 
diberikan mampu memperbaiki kondisi lingkungan 
fisik, kimia dan biologi Vertisol. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Latuamury (2015) yang menyatakan bahwa 
bahan organik berpengaruh nyata terhadap berat 
kering tanaman kacang hijau. Lebih lanjut Barus, 
dkk. (2014) menyatakan bahwa unsur hara 
makro dan mikro yang terkandung dalam pupuk 
organik menghasilkan pengaruh yang kompleks 
terhadap pembentukan dan produksi karbohidrat 
yang berpengaruh terhadap biomassa tanaman. 

Bahan organik tanah berperan secara fisika, 
kimia maupun biologis, sehingga menentukan status 
kesuburan tanah. Pemberian pupuk organik 
(pupuk kandang) akan meningkatkan N total 
tanah yang diperlukan untuk merangsang  
per tumbuhan vegetatif, meningkatkan produksi 
dan kandungan bahan kering tanaman (Hanafiah, 
2014; Lehar, dkk., 2016).

3.5. Efisiensi Penggunaan Air

Hasil analisis ragam menunjukkan terjadinya 
interaksi antara jenis dan dosis kompos kotoran 
ternak terhadap efisiensi penggunaan air  
ditunjukkan dengan Tabel 12. Adanya interaksi 

antara jenis dan dosis  kompos terhadap EPA 
menunjukkan bahwa pada semua jenis kompos, 
semakin meningkat dosis perlakuan meningkat 
pula efisiensi penggunaan air. Perlakuan dosis 
kompos 45 ton/ha (D3) memberikan hasil 
terbaik terhadap efisiensi penggunaan air (EPA) 
oleh tanaman kacang hijau varietas Vima 1, 
yakni kompos kotoran ayam sebesar 1,52 kg/
liter air, kompos kotoran sapi 1,31 kg/liter air dan 
kompos Slurry biogas  1,77 kg/liter  air.

Tingginya  efisiensi  penggunaan  air (EPA)  
pada  perlakuan  dosis  kompos 45 ton/ha 
menunjukkan bahwa pemberian bahan organik 
kedalam tanah mampu memperbaiki sifat fisik 
tanah, meningkatkan kemampuan tanah untuk 
mengikat air sehingga kelembaban tanah 
tetap terjaga dan air tersedia bagi tanaman. 
Menurut Refliaty, dkk. (2011) dan Lehar (2012) 
menyatakan bahwa peran bahan organik yang 
penting terhadap sifat fisik tanah   meliputi  :  berat  
volume, porositas, daya  mengikat  air, dan 
ketahanan penetrasi. Bahan organik yang telah 
mengalami pelapukan mempunyai kemampuan 
yang cukup tinggi untuk menghisap dan memegang 
air karena bahan organik  bersifat  hidrofilik. 
Semakin banyak bahan organik yang diberikan 
kedalam tanah Vertisol akan semakin meningkat 
efisiensi penggunaan air sehingga  akan sangat 
bermanfaat untuk budidaya tanaman di lahan 
kering. 

3.6. Efisiensi Penggunaan Pupuk  (EPP)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
tidak adanya interaksi antara jenis dan dosis 

Tabel 11.  Pengaruh Dosis Kompos terhadap 
Biomassa Tanaman Kacang Hijau 
(ton/ha)

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf 
yang sama menunjukkan pada kolom 
yang sama tidak berbeda nyata pada 
uji Duncan taraf 5 persen
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Tabel 12.  Interaksi antara Jenis dan Dosis Kompos Limbah Padat Kotoran Ternak terhadap Efisiensi 
Penggunaan Air (EPA) 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada baris yang sama dan 
huruf besar yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata pada uji 
Duncan taraf 5 persen

kompos terhadap efisiensi penggunaan pupuk. 
Pengaruh perlakuan dosis kompos kotoran 
ternak terhadap efisiensi penggunaan pupuk 
disajikan dalam Tabel 13. Efisiensi penggunaan 
pupuk mengalami peningkatan seiring dengan 
meningkatnya dosis kompos yang diaplikasikan. 
Perlakuan dosis 15 ton/ha  dan 30 ton/ha tidak 
berbeda nyata terhadap efisiensi penggunaan 
pupuk, namun perlakuan dosis dosis 45 ton/ha 
berbeda nyata dan memberikan hasil tertinggi 
terhadap efisiensi penggunaan pupuk yakni 
0,06 kg/kg seperti pada Tabel 13. Hal ini diduga 
karena unsur hara yang terkandung dalam 
kompos yang diaplikasikan dapat memperbaiki 
sifat fisik dan beberapa sifat kimia tanah Vertisol, 
namun demikian belum mampu memenuhi 
kebutuhan hara tanaman secara maksimal. 

Menurut Zulkarnain dkk. (2013), kandungan 
unsur hara dalam pupuk kandang tidak terlalu 
tinggi, tetapi jenis pupuk ini mempunyai 
keistimewaan lain yaitu memperbaiki sifat-sifat  
fisik tanah seperti permeabilitas tanah, porositas 
tanah, struktur tanah, daya menahan air dan 
kation-kation tanah dan akan melestarikan 
kesuburan tanah sehingga dapat menciptakan 
pertanian yang berkelanjutan (Kasworo, dkk., 
2013).
IV. KESIMPULAN 
Pertama, kompos Slurry biogas kotoran sapi 
dengan dosis 45 ton/ha memberikan hasil terbaik 
terhadap peningkatan daya dukung lingkungan 
melalui perbaikan  sifat kimia dan biologi tanah 
Vertisol yakni P, K, C-Organik, jumlah koloni 
bakteri  dan hasil tanaman kacang hijau varietas 
Vima 1 yakni berat biji pertanaman, serta 
efisiensi penggunaan air (EPA).
Kedua, perlakuan dosis kompos kotoran sapi 
30 ton/ha memberikan hasil terbaik terhadap 

perbaikan sifat fisik tanah Vertisol.
Ketiga, perlakuan dosis kompos Slurry biogas 
kotoran sapi 45 ton/ha memberikan hasil 
terbaik terhadap perbaikan sifat  kimia Vertisol, 
biomassa tanaman kacang hijau varietas Vima 
1 dan efisiensi penggunaan air (EPA).

Keempat, perlakuan jenis kompos kotoran 
ayam dosis 45 ton/ha memberikan hasil terbaik 
terhadap perbaikan sifat biologi tanah Vertisol.
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